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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan meneliti perusahaan ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara
investasi pada surat berharga dan piutang murabahah terhadap total assets yang
berada di perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), metode
penelitian ini menggunakan analisis laporan keuangan di PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah (BRIS), diambil dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2021.
Manfaat dari judul ini adalah untuk mengetahui hubungan antara investasi pada
surat berharga dan piutang murabahah terhadap total assets tiap periode agar ada
acuan kedepannya untuk manajemen keuangan bisa ditingkatkan lagi dalam
mengelola keuangan dan ditingkatkan lagi dalam sumber daya manusianya.

Keberadaan bank saat ini perekonomian sangat canggih serba menggu-
nakan teknologi, baik menghitung uang, bertransaksi, dan lain-lain. Ini merupakan
kebutuhan yang sulit di hindari pada zaman sekarang. Dalam system operasi
perbankan di Indonesia dibagi menjadi dua bagian vyaitu: system operasi
perbankan konversional dan system operasi perbankan syariah, sesuai dengan
peraturan undang - undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank
syariah yaitu untuk menjalankan suatu kegiatan usaha sesuai dengan prinsip islam
atau prinsip hukum dalam Islam yang di atur dalam fatwa yang terdapat dalam al-
Quran dan al-Hadits. Bahkan zaman sekarang untuk berinvestasi menabung dan
membayar apapun sangat indah dimana pun Kkita berada bisa bertransaksi
menggunakan alat teknolog, namun sebelum memulainya harus mengetahui

terlebih dahulu risiko dari teknologi itu sendiri (Tresnawati dan Suganda, 2020).



Keunggulan bank syariah dengan bank konversional adalah dengan system
bagi hasil yaitu pihak pembeli modal dan peminjam menanggung risiko laba atau
ruginya perusahaan ini, hal ini bagi hasil antara yang memiliki dana (nasabah)
dengan yang mengelola dana (bank) terdapat kesepakatan bersama sama bagi
hasil yang akan mendapatkan masing masing, dalam menjalankan usaha ini kalau
mendapatkan ke untungan maka nasabah dengan pemilik modalnya akan
mendapatkan bersama sama.

Bank syariah dapat melakukan akad jual beli berupa jual beli barang,
bertransaksi murabahah. Salah satu dalam figih yaitu jual beli bentuk akad
murabahah. Inti dari murabahah merupakan akad jual beli suatu barang yang
disertai dengan keuntungan (margin), oleh karena itu penjual harus memberikan
harga kepada pembeli sesuai dengan ajaran islam (Bowo, 2020).

Investasi merupakan suatu penanaman modal untuk masa depan, jadi harus
ada tujuan dulu dan niat yang kuat sebelum memulai berinvestasi. Perbedaan
menabung dengan invesatasi adalah yang pertama menabung merupakan
menyimpan dana tidak ada labanya bisa jadi rugi. Sedangkan investasi merupakan
menyimpan dana para investor berusaha untuk mendapatkan laba.

Terdapat pada peraturan Fatwa DSN MUI Nomor 94 Tahun 2014 tentang
repo (Perjanjian Pembelian Kembali) surat berharga syariah, berdasarkan fatwa
ini adalah sebagai berikut: bahwa surat berharga yang di terbitkan didasari dengan
prinsip syariah, baik dalam pemerintah maupun dalam koporasi, untuk bukti
penyertaan atas miliknya asset surat berharga syariah, baik berbentuk mata uang
rupiah maupun mata uang asing. Penjelasan diatas telah jelas bahwa surat

berharga adalah surat yang memiliki nilai yang di terbitkan berdasarkan prinsip



syariah dengan baik di keluarkan oleh pemerintah maupun koporasi tidak
menglanggar ajaran islam.

Pasar modal syariah sudah lama didirikan dan diterbitkan di Indonesia dari
tahun 1997, mulai diterbitkannya produk reksadana syariah di perusahaan PT.
Danareksa Investment. Selanjutnya bursa efek yang ada di Indonesia lokasi di
Jakarta melakukan kerja sama dengan perusahaan PT. Danareksa Investment
Management ini telah meluncurkan bursa efek di Jakarta Islamic Index (JII) yang
diluncurkan pada tanggal 3 juli tahun 2000 memiliki tujuan meluncurkan bursa
efek yaitu untuk memandu para investor yang ingin melakukan investasi para
muslim di Indonesia dengan cara membuat peraturan peraturan syariah, dengan
adanya indeks tersebut, maka yang memiliki modal sudah menyediakan saham
untuk dijadikan sarana untuk melakukan investasi sesuai dengan aturan aturan
Islam yang ada di Indonesia.

Pada tanggal 18 april 2001, telah mengeluarkan Fatwa DSN MUI
tentang yang berkaitan dengan pasar modal syariah, terdapat pada Fatwa DSN
Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Pedoman Untuk Melakukan Investasi Pada
Reksadana Syariah, selanjutnya pada instrument investasi pasar modal syariah
terus bertambah dengan munculnya obligasi syariah di perusahaan PT. Indosat
Thbk dari awal September 2002 instrumen ini merupakan pertama kali munculnya
obligasi syariah dan dalam akad yang digunakan adalah akad mudharabah.

Sedangkan dalam Fatwa DSN MUI Nomor 47 Tahun 205 Tentang
Penyeleseian Piutang Murabahah bagi nasabah tidak mampu membayar, Fatwa
DSN telah memutuskan bahwa nasabah tidak mampu, nasabah boleh menjualnya

dengan harga pasaran yang di sepakati boleh melunasi sisa utangnya kepada LKS



dari hasil penjualan. Berdasarkan uraian di atas bahwa BRIS tidak memaksakan
nasabah melakukan pembayaran piutang murabahah bagi nasabah yang tidak
mampu atau tidak memiliki harta, nasabah boleh berbisnis dulu dengan menjual
harga pasaran sesuai dengan perjanjian bersama sama, untuk lebih nyaman kepada
nasabahnya maupun kepada bank, dan ketika nasabah mendapat keuntungan dari
penjualnya dapat melunasi sisa utang murabahahnya dan bank diberi jangka
panjang untuk melunasi piutang murabahah, nasabah dengan bank harus ada
perjanjian dulu agar disiplan nasabah untuk membayar piutang murabahah kepada
Bank Rakyat Indonesia Syariah, yang penting nasabah tidak boleh melanggar
perjanjian yang telah disepakati bersama-sama dengan pihak bank.

Hubungan antara surat berharga dengan total assets adalah sumber dana
dapat memiliki surat berharga di bank syariah, surat berharga adalah surat bukti
bertransaksi investai saham, obligasi dan reksadana, serta menyertakan kontrak
investasi yang sempurna, kontrak yang memiliki jangka panjang atas bursa efek,
bank mendapatkan keuntungan, yang pada akhirnya akan mendapatkan kontrubusi
terhadap rentabilitas yang ada di bank. Bisa juga di perjual belikan surat berharga
itu dengan sewaktu waktu dibutuhkan oleh perusahaan bank, bank bisa menjal
surat berharg ketika bank tersebut membutuhkan untuk likuiditas, bank tersebut
harus memilih instrument yang memiliki likuiditasnya pada harga pasaran yang
tinggi (Tresnawati dan Suganda, 2020).

Selanjutmya hubungan antara piutang murabahah dengan total aset dalam
berdagang akan mendapat sejumlah barang akan di beli lalu pembeli menjual
barang lagi kepada pembeli, bank merupakan suatu perusahaan mengelola

keuangan, maka akan terjadinya suatu pembelian barang dan penjualan barang,



berbeda dengan perusahaan bank yang dijual dan dibeli merupakan jasa
pengelolaan keuangan, jasa keuangan dapat di peroleh berbagai sumber sunber
dana yang diambil dalam kemasyarakat yang luas adalah dana yang sangat
berguna dalam perusahaan perbankan dan ini adalah untuk mengsukseskan pada
pihak bank untuk membayar suatu operasi yang dibutuhkan untuk membayarnya
dari sumber dana masyarakat tersebut (Tresnawati dan Suganda, 2020).

Akad murabahah mengeluarkan pembiayaan pembiayaan untuk memas-
tikan banyaknya harta, bank menerima yang dikeluarkan dan kentungannya, jika
piutang murabahah dari tahun ketahun semakin besar maka akan mempengaruhi
terjadinya besar pada total assets, yang sudah dimiliki oleh bank. Maka bank
akan memiliki aset perusahaan dengan cara bank meningkatkan suatu produk
piutang murabahah kepada nasabahnya (Tresnawati dan Suganda, 2020).

Para peneliti sudah mendapatkan teori perbankan syariah tentang bagi
hasil, tidak mengandung bunga. Bank syariah dalam prakteknya, bahwa dari sejak
awal menyakini bahwa perbankan yang dilakukan oleh PLS sulit dilakukannya
karena bersifatnya belum di pastikan oleh banknya. Dalam praktiknya penyertaan
dalam pembiayaan akan terjadinya menurun bertahap dalam perbankan syariah,
menyebabkan peningkatan permanen pada penerapan prosedur pembiayaan,
misalnya bunga. Satu prosedur itu di istilahkan menggunakan akad murabahah,
prosedur investasi ini sangat penting dalam perbankan syariah sekarang ini,
mekanisme ini menunjukan sifat berdasarkan pernan murabahah dan penerapan
pada perbankan syariah, dan membandingkan keuangan menggunakan Bungan

permanen dalam perbankan beberapa bidang utama.



Pada perusahaan perbankan syariah kebanyakan menggunakan akad
murabahah sebagai metode utama untuk membiayainya, ini merupakan hampir
tujuh puluh lima persen dari asets, dalam perbankan persen ini sangat kasar
perbankan di negara Bakistan dan Iran, sejak tahun 1984 di negara Bakistan
jumlah dana akad murabahah hampir delapan puluh persen dari seluruh dana
investasi yang akan di depositokan oleh para investor. Hal tersebut menunjukan
bahwa akad murabahah banyak dijadikan instrumen pembiayaan di bank syariah
di berbagai negara muslim, tak terkecuali juga di Indonesia.

Berikut data yang mau diteliti yaitu investasi pada surat berharga dan
piutang murabahah di bank rakyat Indonesia syariah di cantumkan dalam tabel,

bisa dilihat juga dalam tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Laporan Investasi Pada Surat Berharga dan Piutang Murabahah
Terhadap Total Assets Periode 2011-2021
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Investgzir:;%:lSurat Piutang Murabahah Total Assets
2011 245.429 5.369.344 11.200.823
2012 169.631 ! 7.128.905 T | 14.088.914 1
2013 170.067 1 9.004.029 T | 17.400.914 1
2014 667.851 1 10.020.738 T | 20.341.033 1
2015 2.181.054 1 10.003.275 |l | 24.230.247 1
2016 4.706.065 1 10.782.243 T | 27.687.188 1
2017 7.411.068 1 10.886.965 T | 31.543.384 1
2018 9.098.114 1 11.575.070 T | 37.915.084 0
2019 10.268.270 1 13.559.717 T | 43.123.488 1
2020 13.039.500 1| 23.621.470 T | 57.715.586 | 4

Sumber: laporan bank rakyat indoesia syariah periode 2011-2020




Keterangan: 1= mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
1= mengalami penurunan dari tahun sebelumnya

Berdasarkan data laporan di atas yang sudah di ambil di bank rakyat
Indonesia syariah terdapat investasi pada surat berharga dan piutang murabahah
terhadap total assets, pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 pada jumlah
surat berharga mengalami penurunan dari 245.429 menjadi 169.631, jumlah
piutang murabahah memiliki kenaikan dari 5.369.244 menjadi 7.128.905, pada
tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 pada jumlah surat berharga mengalami
kenaikan dari 169.631 menjadi 170.067, jumlah putang murabahah mengalami
kenaikan dari 7.128.905 menjadi 9.004.029, pada tahun 2013 sampai dengan
tahun 2014 pada jumlah surat berharga mengalami kenaikan dari 170.067 menjadi
667.851, jumlah piutang murabahah mengalami kenaikan dari 9.004.029 menjadi
10.020.738, tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 pada jumlah surat berharga
mengalami kenaikan dari 667.851 menjadi 2.181.054, jumlah piutang murabahah
mengalami penurunan dari 10.020.738 menjadi 10.003.275, pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2016 pada jumlah surat berharga mengalami kenaikan dari
2.181.054 menjadi 4.706.065, jumlah piutang murabahah mengalami kenaikan
dari 10.003.275 menjadi 10.782.243, pada tahun 2016 sampai dengan 2017
jumlah surat berharga mengalami kenaikan dari 4.705.065 menjadi 7.411.068,
jumlah piutang murabahah mengalami kenaikan dari 10.782.243 menjadi
10.886.965, pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 jumlah surat berharga
mengalami kenaikan dari 7.411.068 menjadi 9.098.114, jumlah piutang
murabahah mengalami kenaikan dari 10.886.965 menjadi 11.575.070, pada tahun
2018 sampai dengan tahun 2019 jumlah surat berharga mengalami kenaikan dari
9.098.114 menjadi 10.268.270, jumlah piutang murabahah mengalami kenaikan
dari 11.575.070 menjadi 13.559.717, yang terakhir pada tahun 2019 sampai



dengan 2020 jumlah surat berharga mengalami kenaikan dari 10.268.270 menjadi
13.039.500, jumlah piutang murabahah mengalami kenaikan dari 13.559.717
menjadi 23.621.470.

Sedangkan pada variabel total assets memiliki kenaikan dari tahun ketahun
yaitu pada tahun 2011 sampai dengan 2012 mengalami kenaikan dari 11.200.823
menjadi 14.088,914, pada tahun 2012 sampai dengan 2013 mengalami kenaikan
dari 14.088.914 menjadi 17.400.69, pada tahun 2013 sampai dengan 2014
mengalami kenaikan dari dari 17.400.691 menjadi 20.341.033, pada tahun 2014
sampai dengan 2015 mengalami kenaikan dari 20.341.033 menjadi 24.230.247,
pada tahun 2015 sampai dengan 2016 mengalami kenaikan dari 24.230.247
menjadi 27.687.188, pada tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami kenaikan
dari 27.687.188 menjadi 31.543.384, pada tahun 2017 sampai dengan 2018
mengalami kenaikan dari 31.543.384 menjadi 37.915,084, pada tahun 2018
sampai dengan 2019 mengalami kenaikan dari 37.915.084 menjadi 43.123.488,
pada tahun 2019 sampai dengan 2020 mengalami kenaikan dari 43.123.488
menjadi 57.715.586.

Penjelasan tersebut, penulis menemukan masalah dalam investasi pada
surat berharga dan piutang murabahah terhadap total assets jika investasi pada
surat berharga dan piutang murabahah mengalami naik maka total assets ikut naik,
jika investasi pada surat berharga mengalami penurunan dengan piutang
murabahah mengalami penurunan maka total assets akan turun, maka
permasalahan pada laporan keuangan bri syariah terdapat pada tahun 2012 pada
variabel investasi pada surat berharga dan di tahun 2015 terdapat pada variabel

piutang murabahah.



Bisa dilihat juga dalam bentuk grafik agar bisa langsung dilihat tanpa
membacanya naik turunnya investasi pada surat berharga dan piutang murabahah
pada total assets di Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2011 sampai dengan
2020, bisa dilihat grafik dibawah ini sebagai berikut:

Grafik 1.1
Data perkembangan Investasi Pada Surat Berharga dan Piutang Murabahah

Terhadap Total Assets Berdasarkan Laporan Keuangan pada
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 2011-2021
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Sumber : Laporan keuangan Bank BRI Syariah 2011-2020

Berdasarkan grafik di atas bahwa dapat dilihat perkembangan investasi
pada surat berharga dan piutang murbahah terhadap total assets, pada tahun 2011
sampai dengan 2012 pada variaebel surat harga mengalami penurunan tidak
mempengaruhi pada total assets, sedangkan dari tajun 2012 sampai dengan 2020
mengalami peningkatan secara signifikan, pada variable piutang murabahah tahun
2011 sampai dengan 2014 mengalami peningkatan secara signifikan, sedangkan
pada tahun 2015 mengalami penurunan, sedangkan pada tahun 2016 sampai
dengan 2020 mengalami peningkatan secara signifikan, yang terakhir variable
total assets pada tahun 2011 sampai dengan 2020 mengalami kenaikan secara

signifikan berturut turut dari tahun ke tahun.
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Berdasarkan uraian di atas bahwa surat berharga naik dengan piutang
murabahah mengalami kenaikan maka total assets seharusnya turu, jika surat
berharga naik dengan piutang murabahah mengalami naik maka total assets
seharusnya naik, total assets dari tahun ke tahun selalu naik. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk dapatkan penelitian mengenai Pengaruh Investasi Pada
Surat Berharga dan Piutang Murabahah Terhadap Total Assets PT. Bank

Rakyat Indonesia Syariah Periode 2011-2020.

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang peneliti di atas, dapat di rumuskan bagaimana
pengaruh investasi pada surat berharga dan piutang murabahah terhadap total
assets di bank rakyat Indonesia syariah, yang diturunkan ke dalam tiga pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh investasi pada surat berharga terhadap total assets
secara parsial di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah?
2. Bagaimana pengaruh piutang murabahah terhadap total assets secara parsial
di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah?
3. Bagaimana pengaruh investasi pada surat berharga dan piutang murabahah

terhadap total assets secara simultan di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang peneliti di atas dan rumusan masalah dapat
di uraikan, sebagaimana yang sudah diketahui tujuan penelitan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi pada surat berharga

terhadap total assets secara parsial di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah;
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah piutang murabahah
terhadap total assets secara parsial di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah;

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi pada surat berharga
dan piutang murabahah terhadap total assets secara simultan di PT. Bank

Rakyat Indonesia Syariah.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini digunakan dengan baik khususnya penulis umumnya untuk
memberi wawasan kepada masyarakat maupun kepada perusahaan yang di teliti,
maupun pada pihak yang membutuhkan data yang diteliti ini, adapun yang di
peroleh dari hasil peneliti ini sebagai berikut:

1. Teoritis

Peneliti ini di harapkan dan di manfaatkan dengan sebaik mungkin untuk
memberikan pengetahuan secara luas, bagi lingkungan pada perbankan syariah,
umumnya dapat melanjutkan penelitan ini dengan periode selanjutnya, bagi
kalangan mahasiswa dapat menambahkan pengetahuan dan mengembangkan bagi
peneliti ini lebih lanjut mengenai pengaruh investasi pada surat berharga dan
piutang murabahah terhadap total assets di Bank Rakyat Indonesia Syariah
periode 2011-2020 ini.

2. Praktis

Bagi perbankan syariah yang sudah di analaisis peneliti ini di harapkan
perbankan syariah dapat di pertimbangkan dalam laporan keuangan dalam
mengambil keputusan untuk meningkatkan total aset, para nasabah dan calon
nasabah, investor dan para calon investor, hasil analisis ini dapat diharapkan dan
digunakan sebagai masukan dalam melakukan investasi dan pembiayaan piutang

murabahah di kalangan masyarakat.



